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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Islam memandang bahwa hidup manusia di dunia ini 

hanyalah sebagian kecil dari perjalanan kehidupan manusia, 

karena setelah kehidupan di dunia ini masih ada lagi kehidupan 

akhirat yang kekal dan abadi. Pandangan ajaran Islam itu tidak 

hanya sebatas pada masalah hubungan pribadi antara seorang 

individu dengan penciptanya (hablum minallah), namun 

mencakup pula masalah hubungan manusia antar sesama manusia 

(hablum minannas), bahkan juga antara manusia dengan makhluk 

lainnya termasuk dengan alam dan lingkungan (hablum 

minalalam).
 1
 

 Allah swt, telah menjadikan manusia sebagai mahluk social 

yang di mana masing-masing saling membutuhkan satu sama 

lain, agar mereka saling tolong menolong, tukar menukar untuk 

keperluan dalam hal segala urusan kepentingan hidup masing – 

                                                             
1
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam (Analisis fiqih dan Keuangan), 

(Jakarta: Kharisma Putra Utama Offiset, 2004), h. 2. 
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masing, baik dalam jual beli, sewa menyewa, upah mengupah, 

bercocok tanam atau dengan kegiatan yang lainnya. Oleh karena 

itu, kehidupan masyarakat menjadi teratur dan subur serta 

silaturahim yang satu dengan yang lainpun menjadi teguh. 

 Fiqh muamalat adalah ilmu yang mengetahui ketentuan-

ketentuan hukum tentang usaha-usaha memperoleh dan 

mengembangkan harta, jual beli, hutang piutang dan jasa 

penitipan diantara anggota-anggota masyarakat sesuai keperluan 

mereka, yang dapat dipahami dan dalil-dalil syara yang 

terperinci. 

 Salah satu bentuk kegiatan mu’amalat yang sering terjadi 

yaitu al-ijarah, yang bisa diartikan sebagai kerjasama antara dua 

belah pihak yang dimana salah satu pihak sebagai penyedia jasa 

manfaat dengan orang lain yang menyediakan pekerjaan. Dalam 

rangka saling memenuhi kebutuhannya penyedia jasa manfaat 

mendapatkan kompensasi berupa upah. Didalam kitab-kitab fiqih 

al-ijarah sering diartikan sebagai “sewa menyewa”, akan tetapi 

kata al-ijarah janganlah diartikan sebagai menyewa suatu barang 

yang hanya dapat diambil manfaatnya saja, harus juga dipahami 
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dalam arti luas. Kerjasama saling upah mengupah dalam literatur 

fiqih sering disebut dengan istilah ijarah al-amal, yakni sewa 

menyewa tenaga manusia dengan adanya imbalan atau upah. 

 Ijarah diambil dari kata “Al-ajr” yang artinya iwadh 

(imbalan), dari sebab itulah tsawab dalam konteks pahala 

dinamai juga ajr yaitu upah/pahala.
2
 Dasar hukum dalam al-

qur’an, Hadist, ataupun ijma’ ulama, al-ijarah merupakan akad 

yang diperbolehkan. Akan tetapi, adapula ulama yang tidak 

membolehkannya, di antaranya Abu Bakar Al-Ashamm, Ismail 

bin Aliyah, Hasan Basri, dan lainnya. Mereka beralasan, jika 

menggunakan qiyas (analog), akad al-ijarah identik dengan bai’ 

al-ma’dum yang dilarang, manfaat sebagai objek tidak dapat 

dihadirkan ketika akad.
3
 

 mu’jir dan musta’jir adalah orang yang melakukan sewa 

menyewa atau upah mengupah. Mu’jir adalah orang yang 

memberi upah dan yang menyewakan. sedangkan, musta’jir 

adalah orang yang menerima upah untuk melakukan sesuatu dan 

                                                             
2
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 

316. 
3
 Sarip Muslim, akuntansi keuangan syariah: teori dan 

praktek,(bandung : pustaka setia,2015), h. 226 
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yang menyewakan sesuatu dan objek yang dijadikan sasaran yang 

berwujud imbalan dalam berijarah disebut “al-maqud alaih”.
4
 

 Dakwah merupakan bagian dari ajaran Islam yang memiliki 

fungsi dan peran yang strategis dalam memasyarakatkan ajaran 

Islam kepada umat manusia. Kegiatan dakwah termasuk bidang 

yang sangat sensitif, karena terikat dengan mengajak seseorang 

untuk meyakini sebuah kebenaran yang selanjutnya memberi 

dampak bagi kehidupan orang tersebut secara lebih luas. 

Berkaitan dengan ini, dakwah Islam berkaitan dengan prinsip 

sukarela (tidak memaksa), bijaksana, lemah lembut, beradab, 

sesuai dengan tingkat kemampuan manusia, memudahkan, 

menggembirakan, dan toleransi. karena itu cara-cara dakwah 

Islam dengan kekerasan, paksaan, teror, radikal, atau dengan 

pedang sama sekali tidak dikenal dalam Islam, baik secara 

normatif, perenalis, maupun historis.
5
 

 Berdakwah, menyeru dan mengajak saudara kita sesama 

muslim atau orang lain  untuk berbuat kebaikan telah dilakukan 

                                                             
4
  Veithzal Rivai, Islamic financial management, ( Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2010), h. 503 
5
 Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif, (Jakarta : Kencana, 

2011), h. 245 
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dan di contohkan oleh Nabi Muhammad SAW, yang kemudian 

diikuti para sahabat – sahabatnya dan seluruh umat muslim. 

Berdakwah diwajibkan bagi setiap muslim dan bagi untuk dirinya 

sendiri, karena dengan berdakwah kita dapat mecegah 

kemungkaran yang dilarang oleh Allah dan melakukan segala 

kebaikan yang telah ditentukan dan di perintahkan Allah. Salah 

satu fungsi berdakwah adalah mencegah laknat Allah, yakni siksa 

untuk keseluruhan manusia di dunia. Sebagian ulama 

menganggapnya hukum alam (sunatullah) tentang siksa Allah 

secara masal. 

 Hukum berdakwah adalah fardu kifayah, sebagai fardu 

kifayah, berdakwah hanya dibebankan atas orang-orang yang 

memiliki keahlian dan kemampuan di bidang agama Islam. 

Sebagaimana dalam QS. Ali Imron : 104. 

وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أمَُّةٌ يَدْعُونَ إِلََ الَْْيِْْ وَيأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَيَ ن ْهَوْنَ عَنِ 
الْمُفْلِحُونَ  هُمُ  وَأوُلََٰئِكَ  ۚ  الْمُنْكَرِ   

“ Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan 
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mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang 

beruntung”. (Q.S Ali-Imron : 104) 
 Kata min dalam ayat tersebut diartikan “sebagian”. M. 

Quraish Shihab, berpendapat “karena itu, adalah lebih tepat 

mengartikan kata minkum pada ayat diatas dengan arti “sebagian 

dari kamu” tanpa menafikan kewajiban setiap muslim untuk 

saling mengingatkan.
6
 Oleh karena itu, harus terdapat 

sekelompok dari umat Islam yang bersedia untuk berdakwah, 

meskipun perintahnya itu wajib bagi setiap individu dari umat 

Islam sesuai dengan kemampuannya, artinya tidak semua umat 

Islam mengetahui tentang berdakwah walaupun berdakwah itu 

diwajibkan bagi setiap individu, dengan terdapatnya sebagian 

umat Islam yang melaksanakan dakwah maka kewajiban itu 

gugur untuk yang lainnya. 

 Dakwah bukan kegiatan bisnis, tetapi kegiatan sosial. Salah 

satu ciri khusus kegiatan sosial adalah keterlibatan para 

sukarelawan. Mereka bekerja tanpa mengharapkan upah atau gaji. 

Mereka hanya menyalurkan dan mengembangkan idealisme. 

                                                             
6
 Moh. Ali Aziz, Ilmu dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 149. 
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Akan tetapi, mereka tidak dilarang untuk menerima upah yang 

tidak dimintanya tersebut. Mereka manusia biasa yang 

membutuhkan makan dan minum. 

 Dalam Islam, meminta dan menerima imbalan (upah) 

karena memberikan jasa dakwah adalah makruh. Meminta berarti 

pendakwah menentukan besar honorarium, dan menerima 

imbalan semata, artinya tanpa meminta- minta penentuan dari 

mitra dakwah, sementara pendakwah boleh menerimanya dan 

menolaknya. Dalam jaman sekarang ini, upah mengupah atas 

penceramah agama di setiap acara merupakan hal yang sering 

terjadi dikalangan masyarakat. Contohnya: disetiap acara 

kondangan, Memperingati Hari Besar Islam, dll. 

 Etika berdakwah yang diajarkan oleh Al-Qur’an 

menyampaikannya tanpa meminta upah atau imbalan, tanpa 

mengharapkan imbalan kecuali dari Allah. Hal inipun telah 

disebutkan dalam Q.S ash-Shu’ara : 109. 

الْعَالَمِيَ  رَب   عَلَىَٰ  إِلَّّ  أَجْريَِ  إِنْ  ۚ  وَمَا أَسْألَُكُمْ عَلَيْهِ مِنْ أَجْرٍ   
  ﴿٩٠١ ﴾  

https://www.mushaf.id/quran/?surat=26&ayatke=109&translate=id&audio=yes


 8 

“Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-

ajakan itu, upahku tidak lain hanyalah dari tuhan semesta alam”. 

(Q.S ash-Shu’ara :109) 

 Dalam firman Allah SWT. Pada ayat Al-Qur’an tersebut 

mengisyaratkan kepada kita bahwasannya Rasulullah tidak 

berharap mendapatkan upah atau imbalan apapun dari dakwahan 

beliau. Berdakwah seperti ini  dimulai dari Nabi adam sampai 

Rasulullah Muhamad Saw adalah sama, tidak berharap apapun 

dari seruan (dakwah) yang disampaikan kepada kaumnya. 

 Dalam kegiatan bermuamalah tidak terlepas dari ketentuan 

yang jelas, kecuali ada hal-hal yang belum pasti kedudukannya. 

Oleh sebab itu, kegiatan muamalah yang belum jelas (samar) 

kedudukan hukumnya diperlukan dasar hukum, baik yang 

diambil dari Al-Qur’an maupun Al-Hadist sehingga dapat 

memberikan kepastian bagi manusia. Halnya dalam penetapan 

upah perbuatan ibadah (ketaatan) seperti : upah adzan, imam 

shalat, mengajarkan Al-Quran, dan penceramah agama 

(berdakwah)  yang sering dilakukan dan menjadi kebiasaan 
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disekitar masyarakat sekarang ini.
7
 Dan yang akan diteliti oleh 

penulis yaitu tentang penceramah agama, dimana seorang 

penceramah agama selalu diberi upah berupa uang atau bingkisan 

setelah selesai acaranya.  

 Menurut abah H. Syam’un, berpendapat bahwasannya 

berdakwah itu hukumnya wajib, dan tidak ada kata upah diantara 

penceramah dengan panitia penyelenggara akan tetapi, itu adalah 

dana kebijakan karena manusia itu harus saling tolong menolong, 

artinya pemberian sesuatu berupa harta maupun barang pada 

seorang penceramah agama diperbolehkan karena itu adalah 

bentuk dana kebijakan atau ucapan terimakasih. Seorang 

penceramah menolong masyarakat awam yang tidak mengerti 

tentang ilmu dan sebagai tanda terimakasih masyarakat 

memberikan harta. Ketika terdapat seorang penceramah agama 

yang meminta upah apalagi dengan sampai di tarif bisa dikatakan 

bahwasannya itu adalah seorang penceramah akhir zaman, 

                                                             
7
 Sairi, “ pelaksanaan Al-Ujrah Ala At-Tho’ah Menurut Pandangan 

Hukum Islam” (skripsi pada Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum UIN Sultan 

Syarif Kasim, Riau, 2013), h. 3. 
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berdosa lah mereka ketika memakan harta tersebut harus bersifat 

berdakwah karena Allah.
8
 

 Dalam Islam upah yang diperbolehkan dalam perbuatan 

ibadah seperti amil zakat, kadi ( hakim), bahkan penerima 

ganimah. Hal seperti ini diperbolehkan karena terdapat pada dalil 

Al-Qur’an dan hadistnya. Akan tetapi ada juga yang upahnya 

diperselisihkan oleh beberapa para ulama seperti muadzin, imam 

masjid, khotib, guru mengaji, guru baca Al-Qur’an/pembaca doa, 

pengurus jenazah, penceramah agama, dan penulis buku. 

Pekerjaan tersebut dipersilihkan karena tidak ada penjelasan dari 

Al-Qur’an atau Hadist secara qhat’i tentang kebolehannya. 

 Oleh karena itu memerlukan istinbath hukum, yang di mana 

para ulama memiliki pandangan yang berbeda tentang upah 

dalam beribadah khususnya dalam penceramah agama yang akan 

dibahas dalam skripsi ini, sebagian ulama ada yang 

memperbolehkan, sebagian ulama pula ada yang menghukumi 

                                                             
8
 Syam’un, Tokoh Masyarakat Desa Saga Kecamatan Balaraja, 

Wawancara dengan penulis di rumah penulis, tanggal 25 November 2018 
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makruh, dan ada pula yang mengharamkannya.
9
 Berdasarkan hal 

tersebut, penulis merasa tertarik dan ingin melaksanakan kajian 

lebih dalam mengenai permasalan di atas dan menuangkan dalam 

judul skripsi yaitu: “TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP AKAD IJARAH PENCERAMAH AGAMA” 

(Studi Kasus di Desa Saga Kec. Balaraja Kab. Tangerang). 

 

B. Fokus Penelitian 

Untuk memudahkan, maka penulis membuat batasan – 

batasan masalah yang akan dibahas: 

1. Dalam penelitian ini faktor yang difokuskan adalah 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Ijarah 

Penceramah Agama. 

2. Objek penelitian ini adalah di Desa Saga Kec. 

Balaraja kab. Tangerang. 

 

 

 

                                                             
9
  Enceng Iip Syaripudin, “Perspektif Ekonomi Islam Tentang Upah 

Khataman Al-Qur’an”, jurnal Naratas, vol.2, No.1, (2018), STAI Al-

Musaddadiyah Garut, h. 5. 
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C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diambil 

rumusan masalah  sebagai berikut: 

1. Bagaimana Praktik Pemberian Upah Penceramah 

Agama di Desa Saga ? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah 

Penceramah Agama di Desa Saga? 

3. Bagaimana Analisis Pemberian Upah Penceramah 

Agama di Desa Saga ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas bahwa penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Untuk Mengetahui Praktik Pemberian Upah 

Penceramah Agama di Desa Saga. 

2. Untuk Mengetahui Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Upah Penceramah Agama di Desa Saga. 

3. Untuk Mengetahui Analisis Tentang Pemberian Upah 

Penceramah Agama di Desa Saga. 
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E. Manfaat/ Signifikansi Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, dalam penelitian ini diharapkan 

bisa menambah wawasan dalam mengetahui ilmu 

pengetahuan dalam bidang ilmu fiqh dan khususnya 

dalam bidang mu’amalat. 

2. Manfaat Praktis 

Dalam penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat 

bagi masyarakat umum dan sebagai bahan informasi 

ilmiah bagi yang ingin melakukan penelitian yang 

selanjutnya akan tetapi dari sudut pandang yang 

berbeda. 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Nama 

Penelitian Terdahulu yang 

relevan 

1. Sairi 

NIM : 10721000238 

Judul Skripsi “ 

Dalam skripsi ini perumusan 

masalahnya yaitu : 

1. Bagaimana kesadaran 
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Pelaksanaan Al- 

Ujrah Ala At-Tho’ah 

Menurut Pandangan 

Hukum Islam” 

(Skripsi pada 

Fakultas Syariah dan 

Ilmu Hukum, UIN 

Sultan Syarif Kasim 

Riau, 2013) 

pengurus Masjid/ 

Mushala dalam 

pelaksanaan al-Ujrah ala 

at-Tho’ah di kelurahan 

Tangkerang Timur ? 

2. Bagaimana dampak 

pelaksanaan al-Ujrah ala 

at-Tho’ah terhadap 

aktivitas keagamaan di 

Kelurahan Tangkerang 

Timur ? 

3. Bagaimana Pandangan 

hukum Islam terhadap 

pelaksanaan al-ujrah ala 

at-Tho’ah di Kelurahan 

Tangkerang Timur ? 

 

Adapun Tujuan Penelitian, 

yaitu untuk mengetahui : 



 
 

 
 

15 

1. Kesadaran pengurus 

Masjid/ Mushala dalam 

pelaksanaan al-Ujrah ala 

at-Tho’ah di kelurahan 

Tangkerang Timur. 

2. Dampak pelaksanaan al-

Ujrah ala at-Tho’ah 

terhadap aktivitas 

keagamaan di Kelurahan 

Tangkerang Timur. 

3. Pandangan hukum Islam 

terhadap pelaksanaan al-

ujrah ala at-Tho’ah di 

Kelurahan Tangkerang 

Timur. 

Persamaan dan perbedaan : 

Persamaannya: 

Dalam skripsi ini sama sama 

membahas tentang tinjauan 
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hukum Islam tarhadap 

pelaksanaan pemberian upah 

pada penceramah agama. 

Perbedaannya: 

Skripsi ini membahas 

tentang kesadaran pengurus 

masjid/ mushalla dalam 

pelaksanaan al-Ujrah ala at-

Tho’ah, dan  dampak apa 

saja yang terjadi pada 

pelaksaan al-ujrah ala at-

tho’ah terhadap aktivitas 

keagamaan dikelurahan 

Tangkerang timur.  

2. Leni Nuraeni 

Nomor pokok : 

1112034000112 

Judul skripsi : 

“Imbalan Ceramah 

Dalam skripsi ini perumusan 

masalahnya yaitu:  

1. Bagaimanakah 

pandangan Ibn Katsir 

dan Sayyid Qutb tentang 
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Agama Kajian 

(Penafsiran QS. Al-

Baqarah/2: 41 

Menurut Ibn Katsir 

dan Sayyid Qutb)” 

(Skripsi pada 

Fakultas Ushuludin 

UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 

2017). 

menerima imbalan 

setelah ceramah agama ? 

 

Adapun Tujuan Penelitian, 

yaitu : 

1. Untuk mengetahui 

pandangan Ibn Katsir 

dan Sayyid Qutb tentang 

menerima imbalan 

setelah ceramah agama. 

Persamaan dan perbedaan 

Persamaannya: 

Dalam skripsi ini sama sama 

membahas tentang memberi 

upah atau imbalan 

penceramah agama menurut 

hukum Islam. 

Perbedaannya: 

Skripsi ini membahas 
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tentang pandangan Ibn 

Katsir dan Sayyid Qutb 

tentang menerima imbalan 

setelah ceramah agama . 

 

Berdasarkan semua kajian – kajian di atas dan 

sejumlah pengetahuan penulis maka belum ada yang 

mengadakan penelitian di Desa Saga Kec. Balaraja kab. 

Tangerang tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Akad Ijarah Penceramah Agama.  

 

G. Kerangka Pemikiran 

 Islam mengemukakan dan memandu prinsip-prinsip, serta 

menentukan suatu perangkat aturan-aturan yang terjadi 

dikehidupan masyarakat, karena agama Islam mengatur semua 

aspek kehidupan manusia mulai dari hubungan manusia dengan 

tuhannya, hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan 

manusia dengan alam. Adapun yang mengatur tentang praktek 

muamalat yaitu hubungan manusia dengan manusia karena 

manusia itu makhluk sosial mudah untuk melakukan transaksi. 
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 Fiqh muamalat dalam arti sempit yaitu hukum tentang 

perbuatan dan hubungan sesama manusia mengenai harta 

kekayaan, hak-hak dan penyelesaian sengketa tentang hal-hal 

tersebut. Maupun dalam arti luas fiqh muamalat yaitu bentuk 

kesepakatan menguntungkan yang terjadi antara manusia untuk 

memenuhi segala kebutuhan manusia.
10

 

 Secara etimologi, al-ijarah berasal dari kata al-ajru, yang 

menurut bahasa adalah al-iwadh, yaitu ganti dan upah. Ijarah 

merupakan isim mustaq dari kata kerja ajaran yang berarti 

membalas atau balasan, tebusan atau pahala. Menurut syara’, al-

ijarah berarti akad atas manfaat dengan imbalan atau tukaran 

dengan syarat-syarat tertentu. Menurut syariat Islam, ijarah 

adalah jenis akad untuk mengambil manfaat dengan 

kompensasi.
11

  

 Dalam pengertian istilah, terdapat perbedaan pendapat di 

kalangan ulama, yaitu : 

                                                             
10

 Juhaya S. Pradja, Ekonomi Syariah, ( Bandung : Pustaka Setia, 

2012), h. 95. 
11

 Sarip Muslim, akuntansi keuangan syariah: teori dan 

praktek,(bandung : pustaka setia, 2015), h. 223. 
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1) Menurut Hanafiah, Ijarah adalah akad atas manfaat dengan 

imbalan berupa harta. 

2) Menurut Malikiyah, Ijarah adalah suatu akad yang 

memberikan hak milik atas manfaat sesuatu barang yang 

mubah untuk masa tertentu dengan imbalan yang bukan 

berasal dari manfaat. 

3) Menurut Syafi’iyah, Ijarah adalah suatu akad atas manfaat 

yang dimaksud dan tertentu yang bisa diberikan dan 

dibolehkan dengan imbalan tertentu. 

4) Menurut Hanabilah, Ijarah adalah suatu akad atas manfaat 

yang bisa sah dengan lafal ijarah dan kara’ dan 

semacamnya.
12

 

 Dalam bermasyarakat, hubungan pekerja dan pemberi 

kerja (upah mengupah) termasuk dalam akad ijarah, yang mana 

pengguna jasa harus memberi upah. Dalam Al-Qur’an maupun 

Sunnah telah memberikan perintah kepada manusia untuk 

berkerja secara maksimal sehingga mendapatkan balasan sesuai 

                                                             
12

  Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: AMZAH, 2010), 

h. 316. 
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apa yang telah dikerjakan, baik dalam tataran beribadah maupun 

mu’amalah.  

Firman Allah Swt. 

 فإَِنْ أرَْضَعْنَ لَكُمْ فآَتُوهُنَّ أُجُورَهُنَّ 
“jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu maka 

berikanlah kepada mereka upahnya”. (QS. Al-Thalaq : 

6). 

 Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan 

ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku, dan 

sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam 

mempengaruhi orang lain, baik secara individual maupun secara 

kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, 

kesadaran, sikap, penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran 

agama sebagai pesan yang disampaikan dengan adanya tanpa ada 

unsur-unsur paksaan.
13

 

 Adapun tujuan dakwah yaitu perubahan positif dari diri 

manusia, artinya perubahahan positif ini diwujudkan dengan 

                                                             
13

 Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif, (Jakarta : Kencana, 

2011), h. 227. 
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meningkatkan iman serta memperbaiki akhlak manusia kejalan 

yang lebih baik lagi. 

 Secara istilah, pengertian dakwah menurut para ahli, di 

antaranya yaitu : 

1. Menurut Masdar Helmy, dakwah adalah mengajak dan 

menggerakan manusia agar menaati ajaran-ajaran Allah 

(Islam), termasuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar 

untuk bisa memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

2. Menurut HSM Nasaruddin Latif, dakwah adalah setiap 

usaha aktivitas dengan lisan, tulisan dan lainnya yang 

bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia untuk 

beriman dan menaati Allah sesuai dengan garis-garis 

akidah dan syariat serta akhlak Islamiyah. 

3. Menurut M. Masykur Amin, dakwah adalah suatu 

aktivitas yang mendorong manusia memeluk agama Islam 

melalui cara yang bijaksana, dengan materi ajaran Islam, 

agar mereka mendapatkan kesejahteraan kini (dunia) dan 

kebahagiaan nanti (akhirat).
14

 

                                                             
14

  Moh. Ali Aziz, Ilmu dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 13. 
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H. Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, karena dalam penelitian ini akan diketahui 

data – data yang objektif. Dalam melaksanakan penelitiannya, 

penulis melakukan langkah – langkah sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian  

Pada penelitian ini, penelitian yang digunakan oleh 

penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian ini termasuk kedalam kategori penelitian 

lapangan (field Research) yakni penelitian dengan cara 

langsung terjun ke lokasi penelitian untuk memperoleh 

data-data yang diperlukan. 

2. Lokasi penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokas di Desa 

Saga Kecamatan Balaraja Kab. Tangerang. 

3. Teknik pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling utama dalam penelitian, Karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 
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teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.
 
 

Adapun teknik pengumpulan data dapat dilakukan 

berbagai macam, yaitu : 

a. Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan 

cara melakukan pencatatan secara cermat dan 

sistematik.
15

 Adapun observasi yang digunakan 

oleh penulis adalah observasi terstruktur, karena 

penulis melakukan pengumpulan data di Desa 

Saga Kecamatan Balaraja Kab. Tangerang. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data 

dengan cara bertanya langsung (berkomunikasi 

langsung) dengan responden. dalam berwawancara 

terdapat proses interaksi antara pewawancara 

                                                             
15

 Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian untuk 

Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 1993), h. 83. 
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dengan responden.
16

 Adapun wawancara yang 

digunakan oleh penulis adalah wawancara 

terstruktur,
 

karena penulis telah mengetahui 

dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh.  Oleh karena itu penulis menyiapkan 

instrument berupa pertanyaan – pertanyaan tertulis 

yang akan ditanyakan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah cara yang 

dilakukan untuk menyediakan dokumen-dokumen 

dengan menggunakan bukti yang akurat dari 

pencatatan sumber-sumber informasi khusus, dari 

kalangan atau tulisan, buku dan lain sebagainya. 

4. Sumber Data 

Dalam penelitian penulis memperoleh data sebagai 

berikut: 

 

 

                                                             
16

 Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian untuk 

Ekonomi dan Bisnis, . . . , h. 87. 
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a. Data primer  

Data primer adalah sumber data yang memberikan 

data kepada penulis secara langsung terhadap 

suatu hal yang dibahas dalam penelitian ini 

melalui wawancara langsung dan observasi di  

tempat pengumpulan data. 

b. Data  sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang 

memberikan data kepada penulis secara tidak 

langsung seperti melalui dokumen dan buku-buku 

yang menunjang dalam melaksanakan penelitian 

ini. 

5. Pengelolaan Data 

Setelah penulis mempelajari dan menelaah data-data 

yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber data yang 

didapat, maka penulis menggunakan metode deduktif, 

yaitu metode ilmiah yang menarik kesimpulan dari kasus 

yang bersifat umum kepada kasus yang bersifat khusus. 
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6. Teknik penulisan 

Adapun teknik penulisan dalam penelitian ini berpedoman 

pada : 

a. Buku pedoman penulisan skripsi Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten 2018. 

b. Penulisan Bahasa Indonesia dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) dari kamus besar Bahasa 

Indonesia. 

c. Penulisan ayat-ayat Al-Qur’an berpedoman pada 

Al-Qur’an dan terjemahannya. 

d. Penulisan Hadits dilakukan dengan mengutip dari 

buku – buku Hadits atau buku-buku yang 

mengutip hadist tersebut. 

 

I. Sistematika Penelitian 

 Untuk memberikan pemahaman gambaran yang sistematis, 

maka penulis mencantumkan sistematika pembahasan , di mana 

sistematika pembahasan ini adalah gambaran sederhana 

keseluruhannya karya ilmiah atas skripsi yang penulis buat, hal 
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ini dimaksudkan untuk mepermudah penulis dalam pembuatan 

skripsi ini dan mempermudah pembaca untuk mempelajarinya. 

Adapun sistematika penulisan ini terbagai kedalam 5 (lima) Bab 

atau bagaian yaitu, sebagai berikut : 

 BAB I , Pendahuluan, yaitu meliputi : Latar Belakang 

Masalah, Fokus Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Penelitian Terdahulu Yang Relevan, 

Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian dan Sistematika 

Penulisan. 

 BAB II , Kondisi Obyektif Desa Saga , yaitu meliputi : 

Kondisi Geografis, Kondisi Demografis, Kondisi Sosiologis dan 

Penceramah Agama di Desa Saga. 

 BAB III , Landasan Teori Tentang Akad Ijarah, yaitu 

meliputi : pengertian ijarah dan dasar hukum ijarah, sifat al-

ijarah dan hukumnya, rukun dan syarat ijarah, jenis-jenis ijarah 

dan hukumnya, pembayaran upah dan sewa, pembatalan dan 

berakhirnya akad ijarah. 

BAB IV, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Ijarah 

Penceramah Agama, yaitu meliputi : Praktik Pemberian Upah 
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Penceramah Agama, Tinjauan Hukum Islam Tentang Upah 

Penceramah Agama, dan Analisis tentang pemberian upah 

Penceramah Agama di Desa Saga. 

 BAB V, penutup, yaitu meliputi : kesimpulan dari hasil 

penelitian, selain itu, penulis memberikan saran yang berkaitan 

dengan permasalahan yang dibahas sehingga memperoleh solusi 

untuk masalah tersebut. 

 

 


